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ABSTRAK 

Fikry Ramadhan : 1701065014. “Analisis Id, Ego dan Superego Tokoh Utama 

Sasaki Miyo dalam Anime Nakitai Watashi wa Neko wo Kaburu Sutradara Junichi 

Sato” . Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA 

 

Struktur kepribadian Sigmund Freud membagi 3 bentuk kepribadian dalam manusia 

yang terdiri dari Id, Ego dan Supergo. Dalam anime Nakitai Watashi wa Neko wo 

Kaburu, struktur kepribadian ini terdapat dalam diri Sasaki Miyo sebagai tokoh 

utama dalam anime tersebut. Terlihat dari tingkah laku serta dialog yang dilakukan.  

Nakitai Watashi wa Neko wo Kaburu sutradara Junichi Sato menceritakan tokoh 

utama Sasaki Miyo yang dapat menjelma menjadi kucing agar dapat mendapatkan 

hati teman sekelasnya yaitu Kento Hinode. Dalam anime ini peneliti ingin mencari 

tahu Id, Ego serta Superego yang terdapat dalam tokoh utama. Pada penelitian ini 

peneliti menggunakan anime Nakitai Watashi wa Neko wo Kaburu sebagai sumber 

data utama serta menggunakan jurnal atau penelitian relavan sebagai sumber data 

sekunder . Peneliti menggunakan metode deskriptif analitik untuk menjelaskan 

semua adegan yang mempunyai hubungan dengan Id, Ego dan Superego dalam 

tokoh utama. Dalam hasil penelitian ini, peneliti menemukan 9 temuan Id, 7 temuan 

Ego dan 6 temuan Superego pada tokoh utama Sasaki Miyo. Id terbesar Miyo 

adalah ingin menjalin hubungan dengan teman sekelasnya yaitu Kento Hinode, 

tetapi Ego yang terjadi adalah pada realitanya Hinode tidak menyukai Miyo, 

walaupun demikian Superego Miyo adalah untuk membantu Hinode.  

 

Kata Kunci : Anime, Struktur Kepribadian, Id, Ego, Superego, psikoanalisis 
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要旨 

フィクリラマダン。アニメ 『泣きたい私は猫を歌』の主人公佐藤美代の

自我・自我・超自我の分析佐藤順一監督。論文。ジャカルタ：ハムか大

学の教育学部の日本語教育学科。２０２０ 

 

ジークムント・フロイトの性格構造は、Id、Ego、Supergo からなる人間

の性格の 3つの形態を分けています。アニメ「泣きたい私は猫を歌う」で

は、この性格構造がアニメの主人公として佐々木美代に含まれています。

行われる行動と対話から見た。泣きたい私は猫を歌う佐藤順一監督が、

同級生の日野健人の心をつかむために猫に変身できる主人公佐々木美代

の物語。このアニメでは、研究者は主人公に含まれている ID、自我、超

自我を知りたいと思っています。この研究では、研究者はアニメ「泣き

たい私は猫をかぶる」を主なデータソースとして使用し、関連するジャ

ーナルまたは研究を副次的なデータソースとして使用しました。研究者

は、分析的記述法を使用して、主人公の Id、Ego、Superegoと関係のある

すべてのシーンを説明します。この研究の結果、主人公の佐々木美代に

は、Idが 9件、Egoが 7件、Superegoが 6件見つかりました。美代の最大

の ID は同級生の日野健人との関係を望んでいるが、実際には日野は美代

を嫌い、美代の超自我は日野を助けることだ。 

 

キーワード：アニメ、性格構造、Id、Ego、Superego、精神分析 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Karya sastra merupakan hasil imajinasi pengarang yang bersifat indah dan 

dapat menimbulkan kesan yang indah pada pembaca. Karya sastra adalah suatu 

bentuk dan hasil pekerjaan seni yang objeknya adalah manusia dan 

kehidupannya dengan menggunakan bahasa sebagai medianya. Karya sastra 

juga merupakan struktur yang kompleks. Oleh karena itu, untuk memahami 

karya sastra haruslah karya sastra tersebut dianalisis. (Raissa & Susanto, 2020) 

 Dalam karya sastra terdapat 2 jenis yaitu fiksi dan non-fiksi. Jenis karya 

sastra fiksi meliputi puisi, prosa, dan drama. Sebalik-nya karya sastra nonfiksi 

adalah biografi, esai, autobiografi, dan kritik sastra. Berdasarkan bentuknya, 

puisi adalah bentuk karya sastra yang ditampilkan secara monolog. Kata-kata 

yang terdapat dalam puisi bersifat indah dan mempunyai makna. Prosa 

merupakan karya sastra dalam bentuk narasi atau cerita. Dalam penyajiannya, 

prosa menggabungkan antara monolog serta dialog. Pemikiran tokoh 

dimunculkan dalam dialog antartokoh. Prosa sendiri dibedakan menjadi prosa 

sastra dan prosa non-sastra. Contoh dari prosa nonsastra adalah karya ilmah, 

artikel, makalah serta laporan penelitian. Sedangkan untuk prosa sastra terbagi 

lagi menjadi 2 yaitu fiksi dan non-fiksi. Prosa fiksi sendiri mencakup novel, 

dongeng, dan cerita pendek, sementara itu prosa nonfiksi meliputi esai, biografi, 

dan autobiografi. Drama adalah jenis karya sastra yang mempunyai tujuan 

memberi gambaran kehidupan. Dalam drama dilakukan kejadian konflik serta 

emosi dalam bentuk prilaku dan dialog. Penggambaran drama sendiri disajikan 

dalam bentuk dialog sehari-hari yang mempunyai unsur, bahasa, gerak, posisi, 

isyarat, dan ekspresi wajah. 

 Psikologi sastra adalah kajian yang meliputi suatu kondisi atau kejiwaan 

suatu karakter atau tokoh, pengarang karya sastra tersebut dan penikmat atau 

pembaca sastra. Psikologi sastra merupakan interdisiplin antar psikologi dan 

sastra (Endraswarsa, 2008:16). Psikologi sastra adalah telaah karya sastra yang 

diyakini mencerminkan proses dan aktivitas kejiwaan (Minedrop, 2018:54). 
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Karya sastra dapat ditelaah melalui pendekatan psikologi dikarenakan dalam 

karya sastra memperlihatkan watak para tokoh, meskipun imajinatif, dapat 

meemperlihatkan berbagai macam masalah psikologis. Sujanto (dalam Wibowo, 

2018) Psikologi adalah kajian sastra yang memandang karya sastra sebagai 

aktivitas kejiwaan. Menurut Endraswarsa (2008:87) Sastra sebagai “gejala 

kejiwaan”, didalamnya terdapat fenomena kejiwaan yang tampak dari perilaku 

tokoh yang ada dalam sastra tersebut. Oleh karena itu karya sastra dapat 

dianalisis dengan pendekatan psikologi. 

 Film adalah gambar bergerak yang ditampilkan dalam layar sehingga 

gerakan yang berkelanjutan antar objek yang berbeda secara cepat tersebut dapat 

menampilkan ilusi bagi yang melihatnya. Film juga sering disebut movie. Film, 

secara kolektif, sering disebut sinema. Sinema itu sendiri bersumber dari kata 

kinematik atau gerak (Afifa, 2018). Animasi adalah film dari hasil pengolahan 

gambar gambar tangan yang diproses sehingga menjadi gambar yang bergerak. 

Proses pembuatan animasi pada umumnya adalah membuat gambar dalam 

lembaran kertas dengan jumlah banyak. Setiap gambar dalam kertas tersebut 

memiliki variasi yang beragam antara pergerakan satu sampai selanjutnya atau 

yang biasa kita sebut dengan frame. Tetapi dengan bantuan alat komputer proses 

pembuatan animasi akan menjadi lebih mudah.  

 Anime merupakan kata serapan yang berasal dari bahasa inggris yaitu 

‘animation’ yang mempunyai arti bergerak dan aktif. Tetapi di luar negara 

Jepang istilah tersebut merunjuk serta dikhususkan kepada animasi yang 

diproduksi oleh studio Jepang. Pada tahun 1990-an, anime telah menjadi bagian 

dalam budaya Jepang serta memiliki penggemar hampir di berbagai macam 

negara. terutama di Indoenesia. Anime merupakan salah satu acara yang sangat 

digemari dari kalangan anak-anak, remaja, hingga dewasa. Berbagai jenis anime 

tersebut dapat kita tonton melalui berbagai macam platform seperti internet, CD, 

ataupun di Bioskop. Menurut Hapsari (2020) Salah satu cara dalam 

menanamkan nilai karakter adalah melalui pendidikan karakter. Selain melalui 

pembelajaran tatap muka, media komunikasi visual seperti, film, video, maupun 

animasi dapat menjadi salah satu media dalam menanamkan nilai karakter. 
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Sebab didalamnya terkandung pesan moral, nilai moral, serta nilai karakter yang 

dapat diambil pembelajarannya. 

 Salah satu judul anime yang baru rilis di tahun 2020 ini adalah film animasi 

Nakitai watashi wa, neko wo kaburu 泣きたい私は、猫をかぶる atau dalam 

bahasa inggris disebut A Whisker Away. Film animasi yang disutradarai Junichi 

Sato dan Tomotaka Shibayama dan berdurasi 1 jam 44 menit ini direncanakan 

akan tayang di bioskop Jepang pada tanggal 5 Juni 2020, tetapi dibatalkan karena 

pandemi COVID-19. Oleh karena itu film ini akhirnya dirilis secara digital lewat 

Netflix pada tanggal 18 Juni, 2020. Pada tanggal 18 September 2020, dimumkan 

bahwa film ini akan tayang dibioskop Jepang pada tanggal 18 September 2020 

secara terbatas. Film ini dianimasikan oleh Studio Colorido, studio yang juga 

pernah menggarap anime Burn The Witch dan Penguin Highway. Film ini 

mengambil latar temoat di kota Tokoname, Jepang karena Shibayama Tomotoka 

sebagai salah satu sutradara dibesarkan disana. Banyak adegan yang diambil 

langsung dari beberapa tempat yang ada di kota tersebut. Yorushika menjadi 

band yang memainkan lagu tema di film animasi ini seperti. Hana no Bourei dan 

Usotsuki 

 Film animasi ini menceritakan seorang gadis sekolah menengah yang 

bernama Miyo Sasaski, tinggal di kota Tokoname, Jepang, dimana hubungan dia 

dengan ibu tirinya tidak berjalan terlalu baik. Setiap disekolah Miyo selalu 

menggoda teman sekelas yang dia suka yaitu Kento Hinode, tetapi Hinode selalu 

menolak godaan tersbut. Suatu hari, Miyo mendapatan sebuah topeng Noh ajaib 

yang dia dapat Kucing dari Penjual Topeng yang kemudian merubahnya menjadi 

sesosok kucing. Sebagai kucing yang bernama Taro, Dia menghabiskan 

waktunya untuk bermain dirumah hinode dan membantu pekerjaannya. Dia 

sangat ingin mengakui bahwa kucing yang Hinode suka adalah perempuan yang 

dia benci, tetapi Miyo terlalu cemas untuk mengungkapkannya karena dia takut 

Hinode akan melarang Taro untuk berkunjung kerumahnya lagi. Suatu hari, dia 

memutuskan bahwa hidup bersama Hinode lebih baik sebagai kucing 

dibandingkan menjadi manusia. Wajah manusia Miyo pun jatuh dalam bentuk 

topeng. Penjual topeng pun datang dan mengambil wajah topeng manusia milik 

Miyo dan mengatakan bahwa dia akan memberikan topeng ini kepada kucing 
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yang ingin manusia. Miyo pun hilang, teman dan keluarganya mulai mencari 

Miyo, termasuk Hinode yang mengaku di hari sebelumnya kepada Taro bahwa 

dia tidak terlalu membenci Miyo. Terjebak dalam tubuh kucingnya, Miyo mulai 

kehilangan kemampuanya untuk memahami manusia dan menyesali pilihannya. 

Kinako, kucing milik ibu tiri Miyo. Mendapatkan wajah manusia Miyo dari 

penjual topeng dan mengambil alih nyawa manusianya. Miyo mengetahui hal 

tersebut dan memintanya untuk mengembalikan wajahnya, tetapi Kinako 

menolak, menjelaskan bahwa dia mendekati umur aslinya tetapi ingin terus 

hidup dna membawa kebahagiaan bagi pemiliknya. 

 Miyo mengikuti penjual topeng ke Pulau Kucing rahasia di mana dengan 

harapan untuk mengubah kembali menjadi manusia.  Sementara itu, Kinako 

mulai memahami betapa ibu tiri Miyo sangat mencintai kucingnya, akhirnya 

Kinako pun memutuskan untuk kembali menjadi kucing. Dia mengungkapkan 

rahasia topeng ke Hinode dan membawa ke pulai untuk menyelamatkan Miyo 

sebelum transformasinya menjadi permanen. Kinako memberi Hinode topeng 

kucin, yang mengubahnya menjadi manusia setengah kucing. Kinako dan 

Hinode dijebak oleh penjual topeng tetapi diselamatkan Miyo dan kucing lain 

yang dulunya manusia. Saat kinako ingin mengembalikan wajah Miyo, penjual 

topeng menculik Miyo. 

 Sementara Hindoe akhirnya menemukan Miyo, penjual topeng membawa 

mereka ke “tempat yang dijanjikan” dan mencoba untuk menyelesaikan 

transformasi Miyo dan Hinode dengan menyerap umur mereka, tetapi 

digagalkan oleh kucing yang membantuk Miyo. Saat mereka melakukan 

perjalanan kembali ke dunia manusia, Miyo dan Hinode pun menyatakan cinta 

mereka satu sama lain dan Kinako mengembalikan wajah Miyo, dan 

mengembalikanya menjadi normal. 

 Struktur kepribadian Id, Ego, dan Superego dalam anime Nakitai Watashi 

wa Neko wo Kaburu ini sangatlah kuat, terlihat dari keinginan dia untuk 

mendapatkan seseorang yang dicintainya tetapi terbatas oleh kecemasan dan 

ketakutan. Menurut (Marbun, 2019) Freud juga membagi struktur kepribadian 

manusia, yaitu id, ego, dan superego. Selain itu, menurut Azillah (dalam Prasasti 

& Anggraini, 2017) Konflik yang dialami manusia merupakan wujud pergolakan 
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id, ego, dan superego. Ketiga konflik yang terdiri dari id, ego, dan superego 

dalam karya sastra dipaparkan dalam wujud tokoh di dalamnya. Id merupakan 

sikap tak sadar atau dorongan biologis, ego, adalah pengendali manusia 

bertindak di bagian sadar dan tak sadar, superego berupa wujud untuk 

mempertimbangkan realitas dan nilai-nilai yang ada di tengah-tengah 

masyarakat. Menururt Freud Freud mengibarakan id sebagai raja dan ratu, ego 

sebagai perdana mentri dan superego sebagai pendeta tertinggi. Id berlaku 

seperti penguasa yang absolut, harus dituruti, dihormati, manja, sewenang-

wenang dan mementingkan diri sendiri, apa yang diinginkannya harus telaksana 

apapun itu. Ego selaku berperan sebagai perdana menteri yang apabila 

diibaratkan memiliki tugas untuk menyelesaikan segala pekerjaan yang 

terhubung dengan realitas dan tanggap terhadap keinginan masyarakat. Dan 

superego. Ibaratnya seorang pendeta yang selalu penuh pertimbangan terheadap 

nilai-nilai baik dan buruk harus mengigatkan si id yang rakus dan serakah bahwa 

pentingya perilaku arif dan bijak. Dapat dilihat dari penokohan Sasaki Miyo 

yang ingin mengungkapkan perasaan cintanya kepada Hinode tetapi terhalang 

oleh kekhawatiran yang ada dalam jiwanya.  

 Terdapat penelitian yang relavan terhadap penelitian ini yaitu adalah skripsi 

yang ditulis oleh Caraka Prasadana mahasiswa Universitas Diponogoro dengan 

judul “Analisis Kepribadian Tokoh Utama Maquia Dalam Anime Sayounara no 

Asa ni Yakusoku no Hanya wo Kazarou Karya Mari Okada” tahun 2019. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan struktur kepribadian tokoh 

utama dan dinamika kepribadian tokoh utama Mauqia. Dengan menggunakan 

pendekatan psikologis dan teori psikoanalisis Sigmund Freud. 

 Perbedaan mengenai penelitian Caraka Prasadana dan penulis adalah dalam 

Caraka Prasadana membahas mengenai struktur kepribadian yang terdiri dari Id, 

Ego, dan Superego serta Dinamika Kepribadian yang meliputi insting mati, 

insting hidup, dan kecemasan. Sedangan disini penulis hanya berfokus kepada 

struktur kepribadian Sigmund Freud yang terdiri dari Id, Ego, dan Superego. 

 Penelitian ini akan menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Menurut Moelong (2017:6) Penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang bermaksud untuk memahami fenomena-fenomena tentang apa yang 
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dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 

dll., secara hlistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahsa, 

pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan 

prosedur anslisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara 

kuantifikasi lainnya.  

 Oleh karena itu, berdasarkan latar masalah yang telah dijabarkan dan belum 

ada penelitian yang membahas mengenai id, ego, dan superego dalam anime 

tersebut semenjak penelitian ini dibuat, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian pada struktur kepribadian id, ego, dan superego pada tokoh utama 

dalam anime Nakitai Watashi wa Neko wo Kaburu dalam sebuah karya ilmiah 

yang berbentuk skripsi dengan judul :  

  

“ANALISIS ID, EGO, DAN SUPEREGO TOKOH UTAMA SASAKI MIYO 

DALAM ANIME NAKITAI WATASHI WA NEKO WO KABURU 

SUTRADARA JUNICHI SATO” 

 

B. Fokus dan Subfokus Penelitian 

1. Penelitan ini berfokus kepada id, ego, dan superego yang terjadi dari segi 

psikoanalisis melalui teori stuktur kepribadian Sigmund Freud pada tokoh 

utama tersebut dan hal yang berkaitan dengan tema pembahasan. 

2. Penelitian ini mempunyai subfokus mengenai pembahasan yang tidak 

terkait dalam fokus penelitian agar topik yang dibahas tidak keluar dari tema 

yang akan diteliti, penelitian ini mempunyai sub fokus mengenai 

pembahasan psikoanalisis serta struktur kepribadian dalam tokoh utama 

yang akan diteliti 

C. Pertanyaan Penlitian 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan dalam karya 

ilmiah ini dirumuskan sebagai berikut : 
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1. Bagimana psikologis tokoh utama mengalami struktur kepribadian id, ego, 

dan superego Sasaki Miyo dalam anime Nakitai Watashi wa Neko wo 

Kaburu sutradara Junichi Sato? 

2. Faktor-faktor apa yang melatarbelakangi munculnya aspek psikologis 

dalam stukktur kepribadian id, ego, dan superego tokoh Sasaki Miyo dalam 

anime Nakitai Watashi wa Neko wo Kaburu sutradara Junichi Sato? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas, penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Memahami psikologi tokoh utama berdasarkan struktur kepribadian id, ego, 

dan superego Sasaki Miyo dalam anime Nakitai Watashi wa Neko wo 

Kaburu sutradara Junichi Sato 

2. Mengetahui Faktor-faktor apa yang melatarbelakangi munculnya stuktur 

kepribadian id, ego, dan superego tokoh Sasaki Miyo dalam anime Nakitai 

Watashi wa Neko wo Kaburu sutradara Junichi Sato 

E. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai 

bagaimana struktur kepribadian id, ego, dan superego teori Sigmund Freud 

dalam beberapa tokoh di karya sastra lain sebagai tinjauan Psikoanalisis 

b. Manfaat Praktis  

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai 

bagaimana id, ego, dan superego dapat terjadi pada tokoh karakter 

dalam karya sastra.  

2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bagi peneliti yang berikutnya 

apabila tertarik membahas tema yang bersangkutan dan dapat 

dikembangkan dari segi masalah serta ruang lingkup pembahasan.  
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